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ABSTRACT 

Intermediate Bulk Container (IBC) is a type of tank used in packaging, shipping & storage efficiently and safely 

applied to various types of chemical industries made from liquid. However, with a high number of uses and the 

price of this IBC tank is relatively expensive creating new high cost for industry. IBC with strong and durable 

material characteristics, has potential to improve its usage. To gain efficiency and positive effects on the 

environment, the concept of Reduce, Reuse, and Recycle (3R) is the method used by PT DC Cilegon. The purpose 

of this study is to analyze the reuse of IBC tanks so that the level of efficiency can be expressed in numbers. The 

data used is the use of IBC in Delivery Note letters for the period of September 2022 to January 2023. The result 

are 284 IBC was delivered and reused with a ratio of 2.39 times per IBC. Its mean that PT DC Cilegon was 

increasing efficiency of IBC usage 23,67%. This is the application of the concept of green industry (Green 

Manufacturing) with focus on Green Supply Chain which has positive impact for environment. 
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ABSTRAK 

Intermediate Bulk Container (IBC) merupakan jenis tanki yang digunakan dalam pengemasan, pengiriman dan 

penyimpanan produk cair yang efisien dan aman untuk diaplikasikan pada berbagai jenis industri kimia. Namun 

dengan jumlah pemakaian yang tinggi dan harga dari tanki IBC ini relatif mahal menyebabkan suatu biaya 

tersendiri bagi industri. IBC dengan karakteristik bahan yang kuat dan tahan lama mempunyai peluang untuk 

ditingkatkan penggunaannya. Untuk mendapatkan efisiensi dan efek positif terhadap lingkungan, maka konsep 

Reduce, Reuse, dan Recycle (3R) adalah metode yang digunakan oleh PT. DC Cilegon. Tujuan dari penelitian ini 

adalah untuk menganalisis tingkat efisiensi dapat dinyatakan dalam angka atas penggunaan ulang kemasan IBC. 

Data yang digunakan adalah penggunaan IBC dalam surat jalan periode September 2022 s/d Januari 2023. 

Sehingga didapatkan 284 IBC yang terkirim dan terpakai ulang (Reuse) dengan ratio 2.39 kali per IBC. Yang 

artinya PT. DC Cilegon telah meningkatkan efisiensi penggunaan IBC sekira 23,67%. Hal ini merupakan tindakan 

penerapan konsep industri hijau (Green Manufacturing) dengan fokus Green Supply Chain yang sangat baik 

dampaknya bagi lingkungan.. 

 

Kata Kunci: IBC, Reduce Reuse Recycle (3R), Efisiensi, Green Manufacturing, Green Supply Chain. 

 

1. PENDAHULUAN 

Dalam sistem operasi diperlukan produktifitas untuk mengukur suatu efisiensi kinerja manusia, 

mesin dan pabrik. Faktor yang mempengaruhi produktifitas diantara nya yaitu: a) Faktor Produksi yang 

meliputi perencanaan, pengendalian dan penggunaan bahan baku yang berkualitas baik dan standarisasi 

proses produksi. b) Faktor Organisasi yang berkaitan dengan organisasi yang digunakan yang berkaitan 

dengan tanggung jawab individu dan departemen. c) Faktor teknis yang meliputi penentuan lokasi, 

tataletak dan mesin produksi yang tepat. d) Faktor individu sebagai tenaga kerja yang baik harus 

diberikan pelatihan pengembangan yang tepat serta memberikan kondisi lingkungan yang baik. 

PT. DC Group adalah salah satu grup perusahaan kimia yang terkemuka dan begerak di bidang 

Distribusi, Manufaktur, Terminal dan Logistik di kawasan Asia Pasifik. PT. DC Cilegon memproduksi 

Paraform, Formalin, Resin Formalin (UF, MF, PF, PUF) yang digunakan pada industri panel kayu, 

seperti kayu lapis, papan partikel, papan serat berkerapatan sedang (MDF), perlengkapan rumah tangga 

dan Lem Emulsion yang dapat digunakan secara luas di berbagai industri. 

mailto:Hendra.pratama@umt.ac.id


 

 

168                                                                                               P-ISSN: 2502-4582                E-ISSN: 2580-3794 

 

 

JIM, Vol. 8, No. 2, Agustus 2023, pp. 167-172 

 

SCM (Supply Chain Management) adalah suatu rangkaian kegiatan yang dilakukan untuk 

mencapai pengintegrasian yang efisien dan efektif dari supplier, manufaktur, distribusi, retail, dan 

pelanggan. SCM menyatukan seluruh rangkaian proses dari pengadaan bahan baku, penyimpanan, 

pemrosesan, kemasan hingga pengiriman ke pelanggan. Green Manufacturing adalah suatu pembaruan 

dari proses produksi dengan pembentukan operasi yang ramah lingkungan. Pada dasarnya adalah 

dimana perusahaan dalam proses produksinya menggunakan input dengan dampak lingkungan yang 

relatif rendah, sangat efisien, dan menghasilkan sedikit bahkan tidak ada limbah atau polusi. Penciptaan 

produk yang bernilai ekonomis melalui proses yang meminimalkan dampak negatif terhadap 

lingkungan, menghemat energi dan sumber daya alam, serta melestarikan sumber daya alam dan energi 

untuk menjamin ketersediaannya di masa yang akan datang. 

Kemasan suatu produk berfungsi untuk melindungi produk dari kerusakan, memberikan 

informasi kunci, berisi beberapa item produk, juga sebagai bahan promosi. Selain itu kemasan yang 

baik akan meningkatkan efektifitas penyimpanan dan penanganan produk tersebut. Namun juga selalu 

mempertimbangkan dampak lingkungan yang diakibatkan setelah kemasan produk tersebut selesai 

digunakan. 

 

 

2. METODOLOGI 

Berdasarkan pengumpulan data melalui Surat Jalan pengiriman produk dengan menggunakan 

kemasan IBC. Untuk mencari keefisienan dan penerapan green supply chain dengan baik, IBC telah 

diberikan identitas tiap unitnya sehingga bisa dilacak penggunaannya. Identitas tersebut tercatat di 

setiap Surat Jalan pengiriman produk. Dengan data tersebut, pemakaian kembali kemasan IBC dapat 

terpantau secara berkala. Pemakaian kembali kemasan IBC (Reuse) ini adalah suatu penerapan tindakan 

yang dilakukan dengan konsep Reduce, Reuse, Recycle (3R). 

 
Gambar 1. Alir Proses Penggunaan Intermediate Bulk Containter (IBC). 

 

Implementasi yang digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan konsep 3R, sebagai 

acuan awal objek penelitian untuk ketahap selanjutnya dengan metode yang mendukung dalam 

penelitian ini. Implementasi penerapan konsep 3R adalah sebagai berikut: 

 

1. Reduce (Mengurangi) 

Tahap pertama yaitu Reduce adalah salah satu upaya pengelolaan sampah dengan cara 

mengurangi penggunaan sampah yang tidak bisa didaur ulang atau sekali pakai. Cara pencegahannya 

dengan menggunakan bahan yang ramah lingkungan (mudah terurai) atau dengan menggunakan bahan 
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yang tahan lama dan bisa digunakan kembali. Manfaat yang dapat di peroleh dari upaya reduce adalah 

sebagai berikut: 

• Mengurangi timbulnya sampah. 

• Pencegahan pencemaran lingkungan. 

• Mengurasi emisi gas rumah kaca. 

• Mengurangi energi. 

 

2. Reuse (Penggunaan Kembali) 

Tahap kedua yaitu Reuse adalah penggunaan kembali produk yang sudah terpakai dengan 

menggunakan kembali atau mengalih-fungsikan sehingga sampah timbul dapat berkurang. Prinsip 

reuse mempertimbangkan suatu nilai kegunaan dalam suatu produk sebelum dibuang. Dengan prinsip 

ini dapat memperpanjang waktu pemakaian barang sebelum berakhir menjadi sampah. Manfaat dari 

upaya reuse adalah: 

• Mengurangi biaya penanganan sampah. 

• Berkurangnya pencemaran lingkungan akibat timbunan sampah. 

• Menambah nilai kegunaan produk. 

 

3. Recycle (Mendaur Ulang) 

Tahap ketiga yaitu Recycle adalah mendaur ulang sebagai upaya proses pengelolaan dengan 

mengubah sampah menjadi barang barang lain yang eksotis dan memiliki nilai jual. Manfaat dari usaha 

recycle adalah sebagai berikut: 

• Menambah nilai ekonomis dari produk. 

• Menghasilkan produk baru dengan nilai estetika yang tinggi. 

• Menciptakan lapangan kerja. 

• Efisiensi penggunaan sumber daya dan energi. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil analisa penerapan Go-Green Supply Chain pada kemasan IBC didapatkan hasil 

sebagai berikut: 

Tabel 3.1. Data Pemakaian IBC 

No HASIL ANALISA JUMLAH 

1 TOTAL IBC (Pcs) 1596 

2 IBC YANG DIPAKAI ULANG (Pcs) 284 

3 IBC YANG TERKIRIM BERULANG (Pcs) 680 

4 IBC SEKALI PAKAI (Pcs) 916 

5 PERSENTASE PENGIRIMAN DALAM IBC TERULANG (%) 43% 

6 PERSENTASE IBC YANG BERULANG (%) 23,67% 

7 RASIO PENGIRIMAN TIAP IBC (X) 2,39 

 

Tabel 3.1 Data Pemakaian IBC ini mengungkapkan beberapa fakta dari penerapan Green Supply Chain 

di PT. DC, yaitu: 

1. Dari hasil analisa data yang dikumpulkan berdasarkan Surat Jalan periode September 2022 s/d 

Januari 2023, kita dapat menemukan jumlah kemasan IBC yang terpakai selama periode tersebut 

berjumlah 1596 pcs IBC. Pengiriman kemasan IBC ini tersebar ke berbagai perusahaan di berbagai 

kota besar di Pulau Jawa, Sumatera dan Kalimantan. 

2. Penerapan Go-Green Supply Chain pada packing IBC yang telah digunakan oleh pelanggan dan 

dikirim kembali untuk digunakan lagi (reuse) kemasan IBC tersebut berjumlah 284 pcs. Kemasan 
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IBC yang digunakan kembali secara berulang ini, merupakan usaha dalam mengurangi limbah 

kemasan IBC dan menjaga lingkungan hijau (go-green). 

3. Dari 284 pcs jumlah kemasan IBC yang terpakai secara berulang-ulang, didapatkan penggunaan 

ulang sebanyak 680 kali. 

4. Sedangkan kemasan IBC yang hanya sekali pakai atau belum kembali (masih digunakan oleh 

pelanggan) sejumlah 916 pcs. Diperkiraan setelah beberapa waktu akan ada kemasan IBC yang 

kembali untuk digunakan lagi. 

5. Dari data yang didapat, peneliti dapat menghitung seberapa besar rasio PT. DC dalam melakukan 

penerapan go-green supply chain manufacturing dengan menggunakan kembali kemasan IBC. 284 

pcs kemasan IBC yang digunakan secara berulang-ulang sebanding dengan 43% total pengiriman 

kemasan IBC ke pelanggan. Rasio penggunaan berulang termasuk tinggi bagi suatu industri kimia. 

6. Sebanyak 1596 pcs kemasan IBC yang terkirim, didapatkan sebanyak 284 pcs atau 23,67% 

kemasan IBC yang digunakan kembali hingga beberapa kali hingga didapatkan 680 pengiriman. 

7. Dari hasil jumlah pengiriman dan penggunaan kemasan IBC secara terulang. Maka didapatkan rasio 

penggunaan kemasan IBC sekira 2,39 kali tiap kemasan IBC. 

Dari hasil analisa diatas dalam penerapan Go-Green Supply Chain yang dilakukan PT. DC termasuk 

dalam kategori baik karena telah menghemat biaya untuk pengadaan kemasan yang juga akan 

menurunkan harga produk yang dibeli oleh pelanggan. Penghematan biaya tersebut mampu menjaga 

daya saing dalam persaingan antara industri sejenis. Selain itu, penerapan konsep Reuse ini juga 

menggurangi timbulnya limbah kemasan IBC yang dibuang ke lingkungan dan ini sangat sesuai sebagai 

dukungan konsep lingkungan industri hijau. 

3R (Reduce, Reuse, Recycle) ini diterapkan dengan baik sehingga pembelian kemasan IBC bisa 

dikurangi sebesar 33%, dengan tingkat penggunaan kembali sebesar 43% dari seluruh kemasan IBC 

yang dikirim ke pelanggan. Daur ulang dilakukan oleh pihak pengepul dan pengolah dengan 

menjadikan kemasan IBC menjadi tempat sampah ataupun dibongkar untuk diambil bagian yang masih 

bernilai ekonomi. 

 

Gambar 3.1. Grafik Pemakaian IBC 

 

4. SIMPULAN DAN SARAN 

PT. DC Cilegon dalam penerapan konsep Green Supply Chain Management telah berhasil sesuai 

harapan pihak manajemen. Namun prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) telah dilaksanakan sebagai, 

karena belum ditemukan oleh peneliti adanya penerapan prinsip Reduce atau pengurangan penggunaan 

IBC agar jumlah limbah yg dihasilkan semakin minimal. 
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Harapan peneliti, PT. DC Cilegon agar meningkatkan penerapan prinsip Reduce pada kemasan IBC-

nya. Serta industri kimia sejenis yang ada di Indonesia harus digalakkan menerapkan konsep Green 

Supply Chain Management ini. 
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